
 
 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Dari segi pelaksanaan, program BUMDes yang diteliti penulis sudah sesuai 

dengan peraturan pemerintah Kabupaten Tapin No 5 tahun 2012 mengenai 

pembentukan dan pengelolaan, yang mana setiap unit usaha yang akan 

didirikan untuk peraturannya merujuk pada peraturan pemerintah Kabupaten 

Tapin No 5 tahun 2012 dan kesepakatan bersama pada saat musyawarah 

desa diadakan. Pelaksanaan program BUMDes pada kisaran tahun 

2017,2018, dan 2019 yang di awasi oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa (DPMD) Kabupaten Tapin yang mana sasaran utamanya ialah 

masyarakat desa Kabupaten Tapin dengan tujuan mengembangkan potensi 

desa untuk meningkatkan perekonomian desa. Adapun tahapan 

pelaksanaannya meliputi identifikasi potensi desa, pembentukan 

kepengurusan, permodalan, pembinaan, dan pengawasan. 

2. Dari segi pendapatan, pada awalnya sebelum adanya program tersebut 

pendapatan yang diperoleh masyarakat hanya memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Dengan program BUMDes tersebut adanya perubahan pendapatan 

masyarakat, terbukti dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebelum dan 

sesudah adanya program BUMDes tersebut. Adapun sebelum adanya 

program BUMDes nilai rata-rata pendapatan masyarakat sebesar Rp. 
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767.676,77 dan meningkat setelahh adanya program BUMDes dengan rata-

rata pendapatan yang diperoleh Rp. 1.970.000,00. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti dan telah dianalisis 

oleh peneliti, maka ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, yaitu 

diantaranya: 

1. Kepada dinas yang menangani program Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) untuk lebih memantau program BUMDes yang sudah berjalan 

agar lebih mengetahui kendala apa saja yang terjadi di lapangan.Dari 

beberapa program BUMDes yang sudah dijalankan ada kendala-kendala 

mereka yang sama diantaranya tentang pendanaan untuk program tersebut. 

2. Dengan adanya program tersebut agar kiranya dapat memanfaatkan sebaik 

mungkin untuk potensi desa yang ada, terutama para remaja yang ada didesa 

agar dapat memanfaatkan sebaik mungkin sebagai penerus generasi. 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 


